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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pergaulan antar umat beragama menurut alquran adalah interaksi 

sosial yang melibatkan antara umat Islam dengan umat non-

muslim (Yahudi, Nasrani dan yang lainnya dari luar kalangan 

umat Islam). Interaksi sosial itu memiliki bermacam-macam 

bentuk, yang di antaranya adalah hubungan kerjasama dalam 

kemaslahatan bersama, tolong menolong dalam kebaikan, 

penyelesaian permasalahan hukum yang d                        

                                 -             13 dijelaskan 

bahwa Allah menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa-

bangsa agar supaya saling mengenal satu sama lain. Allah Swt 

memerintahkan kepada seluruh manusia agar ia bergaul dengan 

sesamanya tanpa memandang suku, etnik, ras, dan agama. 

2. Di dalam alquran, ayat-ayat tentang pergaulan banyak sekali yang 

dapat kita temukan, tetapi ayat yang secara eksplisit menyebutkan 

tentang pergaulan antar umat beragama terdapat 26 ayat yang 

tersebar di dalam sebelas surat. Ayat-ayat tersebut ada yang 

memerintahkan umat Islam untuk melakukan pergaulan dengan 

umat non-muslim dan ada juga yang melarang melakukan 

pergaulan tersebut. Yang demikian itu, tergantung terhadap sikap 

umat non-muslim itu sendiri. Jika mereka merupakan orang-

orang memusuhi Islam, maka alquran melarang umat Islam untuk 

mempergauli mereka. Dan jika mereka merupakan orang-orang 

yang tidak memusuhi Islam, maka dibolehkan kepada umat Islam 

untuk mempergauli mereka.  

3. Menurut Ibn       r, sebagaimana penafsiran-penafsiran beliau 

terhadap ayat-ayat tentang pergaulan dengan umat non-muslim, 

mengungkapkan bahwa Allah tidak melarang umat Islam 

melakukan pergaulan dengan umat non-muslim selama mereka 

tidak memusuhi Allah, Rasul-Nya dan umat Islam. Apabila 

mereka melancarkan permusuhan terhadap umat Islam, maka 

tidak ada toleransi bagi umat Islam untuk melakukan pergaulan 

dengan mereka. Dalam pergaulan dengan mereka, umat Islam 

tidak boleh mengangkat mereka sebagai pemimpin atau 
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penolong, juga tidak boleh mengangkat mereka sebagai orang 

kepercayaan yang mengurusi urusan internal umat Islam. Masih 

dalam pergaulan dengan umat non-muslim,                   r, 

jika di antara umat Islam dan umat non-muslim ada sengketa 

yang memerlukan penetapan hukum, maka umat Islam harus 

menetapkan hukum dengan seadil-adilnya. Selanjutnya, beliau 

mengungkapkan, meskipun umat Islam dibolehkan untuk 

mempergauli umat non-muslim, tapi harus tetap dalam batasan-

batasan yang telah ditetapkan Allah di dalam alquran. 

 

B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Di dalam melakukan pergaulan dengan umat non-muslim, maka 

kita harus tahu batasan-batasan yang diperbolehkan oleh Allah 

         ‟  -Nya dalam hal pergaulan dengan umat non-muslim. 

2. Bagi masyarakat, hendaknya memperlakukan umat non-muslim 

dengan baik, selama mereka tidak mengganggu umat Islam, baik 

gangguan itu dalam aspek aqidah dan ibadah maupun muamalah.  

3. Bagi civitas akademika, perlu kiranya untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat bahwa Islam memerintahkan 

untuk mempergauli umat non-muslim, harus berlaku adil, bahu-

membahu dengan mereka dalam kemaslahatan. Dan apabila 

mereka mulai mengganggu kedamaian umat Islam, maka wajib 

bagi umat Islam untuk meninggalkan mereka dan berlepas diri 

dari apa yang mereka kerjakan. 

4. Bagi pemerintah, sudi kiranya untuk tidak mengangkat golongan 

dari luar kalangan umat Islam sebagai orang-orang yang 

mengurusi urusan internal umat Islam. 
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